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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 

karunia-Nya buku Perencanaan dan Perkerasan Jalan Raya ini dapat 

disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai salah satu 

sumber pembelajaran yang membahas konsep, prinsip, serta penerapan 

perencanaan dan perkerasan jalan raya secara sistematis dan komprehensif. 

Perkembangan infrastruktur transportasi, khususnya jalan raya, 

memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi, mobilitas masyarakat, pemerataan pembangunan, serta 

konektivitas antarwilayah. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai 

perencanaan jalan, struktur perkerasan, drainase, hingga manajemen 

keselamatan jalan menjadi kebutuhan yang penting bagi mahasiswa, 

praktisi, maupun pihak yang berkecimpung dalam bidang teknik sipil dan 

transportasi. 

Buku ini disusun dalam dua belas bab yang mencakup konsep dasar 

perencanaan jalan raya, perencanaan trase dan geometrik jalan, analisis 

lalu lintas, tanah dasar, struktur perkerasan, perkerasan lentur dan kaku, 

perkerasan inovatif, drainase jalan, pemeliharaan jalan, hingga keselamatan 

dan manajemen jalan raya. Setiap pembahasan disajikan secara bertahap 

agar memudahkan pembaca dalam memahami hubungan antara teori, 

standar teknis, dan penerapan di lapangan. 

Melalui buku ini diharapkan pembaca mampu memahami prinsip-

prinsip dasar perencanaan dan perkerasan jalan raya serta dapat 

menerapkannya dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembangunan infrastruktur jalan yang efektif, aman, dan berkelanjutan. 

Buku ini juga diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran yang 

mendukung pengembangan kompetensi akademik dan profesional di 

bidang teknik sipil dan transportasi. 

Semoga buku ini memberikan manfaat dan kontribusi positif bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang perencanaan 

dan perkerasan jalan raya. 
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BAB 1 
 

 

KONSEP DASAR  

PERENCANAAN JALAN RAYA 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi jalan dalam sistem transportasi.  

2. Mengidentifikasi klasifikasi jalan berdasarkan fungsi, status, kelas jalan, 

medan jalan, dan volume lalu lintas.  

3. Menganalisis peran jalan dalam mendukung mobilitas, konektivitas 

wilayah, dan distribusi logistik.  

4. Memahami standar dan regulasi jalan yang berlaku di Indonesia, 

termasuk pedoman Bina Marga dan SNI jalan raya.  

5. Menganalisis hubungan antara geometrik jalan, persyaratan teknis, 

dan keselamatan pengguna jalan.  

 

A. PENGERTIAN DAN FUNGSI JALAN 

Jalan raya merupakan prasarana transportasi darat yang berfungsi 

mendukung perpindahan manusia dan barang dari satu tempat ke tempat 

lain secara aman, nyaman, efisien, dan berkelanjutan. Dalam bidang teknik 

sipil, jalan tidak hanya dipahami sebagai jalur kendaraan, tetapi juga 

sebagai bagian dari sistem jaringan transportasi yang dirancang untuk 

melayani pergerakan lalu lintas sesuai kapasitas, kecepatan rencana, serta 

tingkat pelayanan tertentu. Jalan menjadi elemen penting dalam 

mendukung konektivitas wilayah, pertumbuhan ekonomi, dan distribusi 

logistik nasional. 

Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, jalan 

adalah prasarana transportasi darat yang meliputi seluruh bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 

bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan 

tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air, kecuali jalan kereta api, 
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BAB 2 
 

 

PERENCANAAN TRASE JALAN 
 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep penentuan rute jalan (trase jalan) beserta faktor-

faktor yang mempengaruhinya.  

2. Menganalisis faktor geometrik trase jalan seperti panjang trase, 

kelandaian, tikungan horizontal, tikungan vertikal, dan kecepatan 

rencana.  

3. Memahami analisis topografi dan lingkungan dalam perencanaan jalan, 

termasuk kondisi geologi dan drainase alami.  

4. Menjelaskan tahapan studi kelayakan trase jalan berdasarkan aspek 

teknis, ekonomi, dan lingkungan.  

5. Mengevaluasi alternatif trase dan menentukan trase optimum yang 

aman, efisien, dan berkelanjutan.  

 

A. PENENTUAN RUTE JALAN 

Penentuan rute jalan atau trase jalan merupakan tahap awal yang 

sangat penting dalam perencanaan jalan raya. Trase jalan adalah garis 

sumbu jalan yang direncanakan untuk menghubungkan suatu wilayah 

dengan wilayah lainnya melalui jalur yang paling efektif dan efisien. Dalam 

teknik sipil, trase jalan digambarkan sebagai rangkaian garis lurus dan 

tikungan yang disesuaikan dengan kondisi medan agar kendaraan dapat 

bergerak dengan aman dan nyaman. Penentuan trase tidak hanya dilakukan 

pada pembangunan jalan baru, tetapi juga pada peningkatan atau 

pengembangan jalan yang sudah ada agar mampu melayani kebutuhan lalu 

lintas yang terus meningkat. Oleh karena itu, trase jalan harus direncanakan 

secara cermat dengan mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, sosial, 

dan lingkungan (Paikun et al., 2021). 
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BAB 3 
 

 

PERENCANAAN GEOMETRIK JALAN 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi alinyemen horizontal dalam 

perencanaan geometrik jalan.  

2. Mengidentifikasi elemen-elemen alinyemen horizontal seperti 

tikungan jalan, radius tikungan, superelevasi, pelebaran tikungan, dan 

jarak pandang horizontal.  

3. Menjelaskan pengertian dan fungsi alinyemen vertikal pada 

perencanaan jalan.  

4. Menganalisis pengaruh kelandaian jalan, lengkung vertikal cekung, 

lengkung vertikal cembung, dan jarak pandang vertikal terhadap 

keselamatan lalu lintas.  

5. Menjelaskan fungsi elemen-elemen penampang melintang jalan 

seperti lebar lajur, bahu jalan, median, trotoar, kemiringan melintang, 

dan saluran samping jalan.  

6. Memahami standar geometrik jalan berdasarkan ketentuan Bina 

Marga dan penerapannya pada jalan perkotaan maupun jalan luar 

kota.  

7. Menganalisis hubungan antara desain geometrik jalan dengan aspek 

keselamatan, kenyamanan, dan kelancaran lalu lintas. 

 

A. ALINYEMEN HORIZONTAL 

Alinyemen horizontal merupakan proyeksi sumbu jalan pada bidang 

datar horizontal yang menunjukkan arah jalan dari tampak atas. Alinyemen 

ini terdiri atas bagian jalan lurus yang dihubungkan dengan tikungan pada 

setiap perubahan arah jalan. Dalam perencanaan geometrik jalan, 

alinyemen horizontal memiliki peranan penting karena berhubungan 

langsung dengan keselamatan, kenyamanan, dan kelancaran pergerakan 

kendaraan di jalan raya. Perencanaan alinyemen horizontal harus 
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BAB 4 
 

 

PERENCANAAN LALU LINTAS 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari Bab 4 tentang Perencanaan Lalu Lintas, mahasiswa 

diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan karakteristik lalu lintas yang meliputi arus lalu lintas, 

volume kendaraan, jenis kendaraan, pola pergerakan kendaraan, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi lalu lintas.  

2. Menganalisis hubungan antara volume lalu lintas, kapasitas jalan, 

tingkat pelayanan jalan, derajat kejenuhan, dan hambatan samping 

pada suatu ruas jalan.  

3. Memahami konsep kecepatan arus bebas, kecepatan perjalanan, 

kepadatan lalu lintas, serta hubungan volumetkecepatantkepadatan 

dalam analisis lalu lintas.  

4. Mengidentifikasi model hubungan arus lalu lintas dan diagram 

fundamental lalu lintas sebagai dasar evaluasi kinerja jalan.  

5. Menjelaskan konsep prediksi pertumbuhan lalu lintas, metode prediksi 

lalu lintas, umur rencana jalan, dan proyeksi volume lalu lintas untuk 

perencanaan transportasi di masa mendatang. 

 

A. KARAKTERISTIK LALU LINTAS 

Dalam rekayasa transportasi, karakteristik lalu lintas merupakan 

kondisi yang menggambarkan pergerakan kendaraan pada suatu ruas jalan 

dalam periode waktu tertentu. Karakteristik ini digunakan untuk memahami 

bagaimana kendaraan bergerak, berinteraksi, dan memanfaatkan ruang 

jalan. Pemahaman terhadap karakteristik lalu lintas sangat penting karena 

menjadi dasar dalam perencanaan kapasitas jalan, pengaturan lalu lintas, 

serta evaluasi tingkat pelayanan jalan. Dengan memahami karakteristik lalu 

lintas, perencana transportasi dapat menentukan kebutuhan infrastruktur 

jalan, pengendalian kemacetan, hingga upaya peningkatan keselamatan 

pengguna jalan (Saputra & Savitri, 2021). Karakteristik lalu lintas umumnya 
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BAB 5 
 

 

TANAH DASAR (SUBGRADE) 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan karakteristik tanah dasar pada konstruksi 

jalan raya.  

2. Memahami sifat fisik tanah, kadar air, dan plastisitas yang 

memengaruhi kualitas tanah dasar.  

3. Menjelaskan berbagai metode pengujian tanah, seperti Uji CBR, Uji 

Proctor, Uji Atterberg, dan Uji Kepadatan Tanah.  

4. Memahami metode stabilisasi tanah secara mekanis dan kimia untuk 

meningkatkan daya dukung tanah dasar.  

5. Menganalisis hubungan daya dukung tanah, nilai CBR, dan pengaruh 

tanah lunak terhadap kinerja konstruksi jalan. 

 

A. KARAKTERISTIK TANAH DASAR 

Tanah dasar (subgrade) merupakan lapisan tanah paling bawah pada 

konstruksi jalan yang berfungsi sebagai fondasi utama untuk menopang 

seluruh lapisan perkerasan di atasnya. Tanah dasar menerima dan 

meneruskan beban kendaraan dari lapisan perkerasan ke tanah di 

bawahnya sehingga kondisi tanah dasar sangat menentukan stabilitas 

struktur perkerasan, deformasi jalan, dan umur pelayanan jalan. Dalam 

konstruksi jalan, tanah dasar dapat berupa tanah asli di lokasi maupun 

tanah hasil timbunan yang telah dipadatkan sesuai kebutuhan teknis. Oleh 

karena itu, kualitas tanah dasar harus diperhatikan sejak tahap 

perencanaan karena tanah dengan daya dukung rendah dapat 

menyebabkan kerusakan jalan seperti retak, gelombang, amblas, dan 

penurunan diferensial pada permukaan jalan (Meti et al., 2021). 

Secara umum, tanah dasar dibedakan menjadi dua kelompok utama, 

yaitu tanah berbutir kasar dan tanah berbutir halus. Tanah berbutir kasar 

terdiri atas kerikil dan pasir yang umumnya memiliki drainase baik, 
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BAB 6 
 

 

STRUKTUR PERKERASAN JALAN 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu :  

1. Menjelaskan konsep dasar struktur perkerasan jalan beserta fungsi 

setiap lapisannya dalam mendukung beban lalu lintas.  

2. Membedakan karakteristik perkerasan lentur, perkerasan kaku, dan 

perkerasan komposit berdasarkan material, fungsi, serta 

penggunaannya.  

3. Menjelaskan fungsi lapis permukaan, lapis pondasi atas, lapis pondasi 

bawah, dan tanah dasar pada struktur perkerasan jalan.  

4. Memahami mekanisme distribusi beban kendaraan pada struktur 

perkerasan hingga ke tanah dasar.  

5. Menganalisis pengaruh drainase, kondisi tanah dasar, dan faktor cuaca 

terhadap kekuatan serta umur pelayanan perkerasan jalan. 

 

A. KONSEP STRUKTUR PERKERASAN 

Struktur perkerasan jalan merupakan susunan beberapa lapisan 

material yang dibangun di atas tanah dasar (subgrade) untuk mendukung 

beban lalu lintas kendaraan. Struktur ini dirancang agar mampu menerima 

dan menyebarkan beban roda kendaraan secara bertahap hingga ke tanah 

dasar sehingga tegangan yang diterima tanah masih berada dalam batas 

aman. Selain berfungsi secara struktural, perkerasan jalan juga harus 

mampu memberikan kenyamanan berkendara, keselamatan lalu lintas, dan 

kelancaran pergerakan kendaraan (Lijuwardi & Sentosa, 2020). Oleh karena 

itu, struktur perkerasan menjadi salah satu komponen utama dalam 

pembangunan infrastruktur jalan raya. 

Dalam rekayasa jalan raya, perkerasan memiliki fungsi yang sangat 

penting karena kualitas perkerasan akan mempengaruhi performa 

struktural dan durability jalan. Perkerasan yang dirancang dengan baik 

mampu mengurangi kerusakan akibat beban kendaraan berulang, 
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BAB 7 
 

 

PERKERASAN LENTUR  

(FLEXIBLE PAVEMENT) 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan karakteristik perkerasan lentur pada 

konstruksi jalan raya.  

2. Memahami prinsip distribusi beban kendaraan pada struktur 

perkerasan lentur.  

3. Mengidentifikasi fungsi material penyusun perkerasan lentur seperti 

aspal, agregat kasar, agregat halus, dan filler.  

4. Menjelaskan metode perencanaan tebal perkerasan lentur 

berdasarkan Metode Analisa Komponen dan Metode Bina Marga.  

5. Menganalisis pengaruh beban lalu lintas dan umur rencana terhadap 

desain perkerasan jalan.  

6. Memahami kelebihan dan kekurangan perkerasan lentur ditinjau dari 

aspek teknis, biaya konstruksi, pemeliharaan, dan umur pelayanan 

jalan. 

 

A. PENGERTIAN PERKERASAN LENTUR 

Perkerasan lentur (flexible pavement) merupakan jenis perkerasan 

jalan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikat utama pada lapisan 

permukaannya. Struktur perkerasan ini disusun atas beberapa lapisan 

material yang bekerja secara bersama-sama untuk menerima dan 

menyebarkan beban kendaraan ke tanah dasar secara bertahap. Beban lalu 

lintas yang bekerja di permukaan jalan akan diteruskan dari lapisan atas 

menuju lapisan di bawahnya hingga mencapai tanah dasar dengan 

intensitas tegangan yang semakin kecil. Dengan sistem tersebut, tanah 

dasar tetap mampu menahan beban kendaraan tanpa mengalami 

deformasi berlebihan (Daksa & Prastyanto, 2019). 
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BAB 8 
 

 

PERKERASAN KAKU (RIGID PAVEMENT) 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian, karakteristik, dan prinsip kerja perkerasan 

kaku (rigid pavement).  

2. Mengidentifikasi material penyusun beton pada perkerasan kaku 

beserta fungsinya.  

3. Memahami metode perencanaan perkerasan kaku menggunakan 

metode AASHTO dan Bina Marga.  

4. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tebal pelat beton, 

sambungan beton, dan tulangan perkerasan.  

5. Menjelaskan kelebihan dan kekurangan perkerasan kaku ditinjau dari 

aspek kekuatan, biaya konstruksi, pemeliharaan, dan umur pelayanan 

jalan. 

 

A. PENGERTIAN PERKERASAN KAKU 

Perkerasan kaku (rigid pavement) merupakan jenis perkerasan jalan 

yang menggunakan beton semen sebagai lapisan utama penahan beban 

lalu lintas. Pada perkerasan ini, pelat beton berfungsi sebagai elemen 

struktural utama yang menerima dan menyebarkan beban kendaraan ke 

tanah dasar. Berbeda dengan perkerasan lentur yang menggunakan aspal 

sebagai bahan pengikat utama, perkerasan kaku memiliki tingkat kekakuan 

yang lebih tinggi sehingga lendutan yang terjadi akibat beban kendaraan 

relatif kecil (Daksa & Prastyanto, 2019). Struktur perkerasan kaku umumnya 

terdiri atas pelat beton semen yang diletakkan di atas tanah dasar atau di 

atas lapisan pondasi bawah sebagai pendukung tambahan. 

Perkerasan kaku banyak digunakan pada jalan dengan volume lalu 

lintas berat seperti jalan tol, kawasan industri, pelabuhan, terminal, dan 

jalan arteri utama. Penggunaan beton semen membuat perkerasan ini 

memiliki kemampuan yang baik dalam menahan beban kendaraan berulang 
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BAB 9 
 

 

PERKERASAN KOMPOSIT DAN INOVATIF 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep dasar perkerasan komposit dan perkerasan 

berkelanjutan pada konstruksi jalan.  

2. Mengidentifikasi jenis-jenis material alternatif dan teknologi modern 

pada perkerasan jalan.  

3. Memahami fungsi dan manfaat penggunaan material daur ulang serta 

material ramah lingkungan dalam konstruksi perkerasan.  

4. Menganalisis penerapan teknologi perkerasan modern seperti Warm 

Mix Asphalt, permeable pavement, dan geosintetik terhadap kinerja 

jalan.  

5. Mengevaluasi aspek teknis, ekonomi, dan lingkungan dalam penerapan 

sustainable pavement pada pembangunan infrastruktur jalan. 

 

A. KONSEP PERKERASAN KOMPOSIT 

Perkerasan komposit merupakan jenis perkerasan jalan yang 

menggabungkan perkerasan lentur (flexible pavement) dan perkerasan 

kaku (rigid pavement) dalam satu sistem struktur jalan. Pada umumnya, 

perkerasan komposit terdiri atas lapisan aspal di bagian atas dan lapisan 

beton semen di bagian bawah. Kombinasi tersebut bertujuan 

memanfaatkan kekuatan beton dalam menahan beban kendaraan sekaligus 

memanfaatkan fleksibilitas dan kenyamanan permukaan aspal (Daksa & 

Prastyanto, 2019). Dengan sistem ini, beban lalu lintas dapat didistribusikan 

secara lebih baik sehingga umur pelayanan jalan menjadi lebih panjang. 

Untuk memperjelas susunan lapisan dan mekanisme distribusi beban 

pada perkerasan komposit, dapat diperhatikan ilustrasi berikut. 
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BAB 10 
 

 

DRAINASE JALAN 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi drainase jalan dalam konstruksi 

perkerasan jalan.  

2. Memahami pengaruh air terhadap kerusakan jalan serta dampak 

genangan pada struktur perkerasan.  

3. Mengidentifikasi berbagai jenis sistem drainase jalan, seperti drainase 

permukaan, drainase bawah permukaan, saluran terbuka, gorong-

gorong, dan drainase tertutup.  

4. Memahami prinsip perencanaan saluran drainase yang meliputi debit 

rencana, curah hujan, dimensi saluran, kemiringan saluran, dan 

kapasitas drainase.  

5. Menjelaskan berbagai metode pengendalian air permukaan, seperti 

pengendalian limpasan, kolam retensi, sumur resapan, dan 

pengendalian banjir jalan.  

6. Menganalisis pentingnya sistem drainase yang baik dalam menjaga 

keselamatan, kenyamanan, dan umur pelayanan konstruksi jalan. 

 

A. FUNGSI DRAINASE JALAN 

Drainase jalan merupakan sistem yang digunakan untuk mengalirkan 

dan membuang kelebihan air dari permukaan maupun bagian bawah 

konstruksi jalan agar kondisi jalan tetap aman dan berfungsi dengan baik. 

Kata drainase berasal dari bahasa Inggris drainage yang berarti mengalirkan 

atau membuang air. Dalam konstruksi jalan, sistem drainase sangat penting 

karena berfungsi mengendalikan air hujan agar tidak menggenangi 

permukaan jalan maupun meresap ke dalam lapisan perkerasan. Drainase 

jalan tidak hanya berupa saluran di sisi jalan, tetapi juga mencakup saluran 

bawah permukaan, gorong-gorong, dan bangunan pelengkap lainnya yang 

membantu mengalirkan air ke tempat pembuangan yang aman (Lubis, 
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BAB 11 
 

 

PEMELIHARAAN DAN EVALUASI JALAN 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan jenis-jenis kerusakan jalan beserta penyebab dan 

dampaknya terhadap kondisi perkerasan jalan.  

2. Memahami berbagai metode evaluasi perkerasan jalan, seperti 

Pavement Condition Index (PCI), International Roughness Index (IRI), 

survei visual, dan evaluasi struktural.  

3. Menganalisis teknik pemeliharaan jalan yang meliputi pemeliharaan 

rutin, pemeliharaan berkala, overlay, rekonstruksi jalan, dan tambal 

sulam jalan.  

4. Menjelaskan konsep manajemen pemeliharaan jalan yang mencakup 

sistem manajemen jalan, prioritas penanganan, anggaran 

pemeliharaan, monitoring kondisi jalan, dan strategi pemeliharaan.  

5. Mengevaluasi hubungan antara kondisi jalan, metode penanganan, 

dan strategi pemeliharaan dalam upaya meningkatkan umur pelayanan 

jalan secara efektif dan berkelanjutan. 

 

A. JENIS KERUSAKAN JALAN 

Kerusakan jalan merupakan kondisi menurunnya fungsi dan kualitas 

perkerasan akibat pengaruh beban lalu lintas, kondisi lingkungan, air, serta 

faktor material maupun pelaksanaan konstruksi. Kerusakan dapat terjadi 

secara bertahap mulai dari kerusakan ringan hingga kerusakan berat yang 

mempengaruhi kenyamanan, keamanan, dan umur pelayanan jalan. Pada 

perkerasan lentur, kerusakan umumnya terlihat pada permukaan jalan 

dalam bentuk retakan, lubang, deformasi, maupun perubahan tekstur 

permukaan. 

Berbagai jenis kerusakan jalan memiliki bentuk, penyebab, dan 

dampak yang berbeda terhadap kinerja perkerasan. Oleh karena itu, 

identifikasi jenis kerusakan menjadi langkah penting dalam menentukan 
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BAB 12 
 

 

KESELAMATAN DAN  

MANAJEMEN JALAN RAYA 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mempelajari bab Keselamatan dan Manajemen Jalan Raya, 

mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep keselamatan jalan serta faktor-faktor yang 

memengaruhi terjadinya kecelakaan lalu lintas.  

2. Mengidentifikasi fungsi dan peranan fasilitas pendukung keselamatan 

jalan, seperti rambu lalu lintas, marka jalan, guardrail, lampu 

penerangan jalan, dan APILL dalam mendukung keamanan pengguna 

jalan.  

3. Menganalisis penerapan manajemen lalu lintas melalui pengaturan lalu 

lintas, rekayasa lalu lintas, dan pengendalian kemacetan pada sistem 

transportasi jalan.  

4. Menjelaskan kebijakan dan sistem pengelolaan jalan di Indonesia, 

termasuk regulasi transportasi jalan, peran pemerintah, serta 

pendanaan infrastruktur jalan.  

5. Mengevaluasi penerapan sistem transportasi berkelanjutan dalam 

mendukung keselamatan, efisiensi, dan keberlanjutan transportasi 

jalan. 

 

A. KONSEP KESELAMATAN JALAN 

Keselamatan jalan merupakan salah satu aspek penting dalam sistem 

transportasi yang bertujuan melindungi pengguna jalan dari risiko 

kecelakaan lalu lintas. Keselamatan jalan tidak hanya berkaitan dengan 

kondisi kendaraan, tetapi juga mencakup perilaku manusia, kualitas 

infrastruktur jalan, serta kondisi lingkungan sekitar. Sistem transportasi 

yang aman dapat tercapai apabila seluruh komponen tersebut bekerja 

secara terpadu dan memenuhi standar keselamatan yang telah ditetapkan. 



 

Keselamatan dan Manajemen Jalan Raya | 303 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Agustin, I. W. (2016). Peningkatan kinerja dan keselamatan persimpangan 

di kawasan pusat Kota Malang. Jurnal Pengembangan Kota, 4(1), 1t

13. https://doi.org/10.14710/jpk.4.1.1-13 

Ahmad, F., Nugraha, D., & Prasetyo, A. (2020). Evaluasi kondisi jalan 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI). Jurnal Teknik 

Sipil, 9(1), 45t53. 

Akbar, M., Hidayat, R., & Sari, N. (2023). Analisis kerusakan jalan terhadap 

kenyamanan pengguna jalan. Jurnal Infrastruktur Transportasi, 7(2), 

55t64. 

Ambarita, M. N., & Setiawan, D. (2020). Inspeksi keselamatan jalan di Jalan 

Lingkar Barat Yogyakarta. http://eprints.uty.ac.id/5792/ 

Amri, F., Nugroho, S., & Wicaksono, H. (2021). Perbandingan metode PCI 

dan IRI pada evaluasi kondisi jalan arteri. Jurnal Teknik Jalan Raya, 

14(3), 201t210. 

Andriranto, D., Kurniawan, R., & Pramudito, A. (2024). Integrasi metode SDI 

dan PCI dalam evaluasi kondisi perkerasan jalan. Jurnal Teknik Sipil 

dan Perencanaan, 18(1), 67t76. 

Ansori, M., & Kanzunnudin, M. (2009). Manajemen lalu lintas perkotaan 

dalam mengurangi kemacetan. Jurnal Transportasi Indonesia, 3(2), 

90t98. 

Arif, M. (2017). Identifikasi black spot berdasarkan kelengkapan fasilitas 

keselamatan jalan. Jurnal Keselamatan Transportasi, 6(1), 34t42. 

Arifin, B., Nugraha, H., & Santoso, D. (2025). Integrasi PKRMS dan AHP 

dalam penentuan prioritas pemeliharaan jalan. Jurnal Manajemen 

Infrastruktur, 11(1), 12t24. 

Asriadi, A. (2011). Manajemen pemeliharaan jalan untuk meningkatkan 

umur layanan perkerasan. Jurnal Teknik Sipil, 7(2), 115t123. 

Aulia, R., Firmansyah, M., & Yuniarti, D. (2023). Penilaian kondisi perkerasan 

jalan menggunakan metode PCI. Jurnal Rekayasa Jalan dan 

Transportasi, 10(1), 25t34. 

Avalos, J., Martinez, P., & Chen, Y. (2025). Safety infrastructure 

modernization and road equipment standards. International Journal 

of Road Safety, 12(2), 88t101. 

Bachtiar, A., & Nurmeyliandari, S. (2019). Pengukuran dimensi kerusakan 

jalan pada metode PCI. Jurnal Teknik Infrastruktur, 8(3), 77t85. 



 

304 | Perencanaan dan Perkerasan Jalan Raya 

Baihaqi, M., & Prastyanto, A. (2023). Teknik overlay sebagai preservasi jalan 

berkelanjutan. Jurnal Infrastruktur Jalan, 15(1), 44t53. 

Bantoro, D., Suatmiati, S., & Wardhana, A. W. (2024). Implementation of 

road equipment installation in South Sumatera Province. 

International Journal of Social Science Research and Review, 7(3), 66t

70. https://doi.org/10.47814/ijssrr.v7i3.1892 

Cahyono, A., Wijaya, P., & Susilo, D. (2022). Analisis rutting akibat beban 

lalu lintas berulang. Jurnal Teknik Perkerasan, 6(2), 56t65. 

Chotimah, H. C. (2016). Intergovernmental cooperation initiative on 

sustainable transportation management in Jabodetabek. Jurnal Bina 

Praja, 8(1), 121t133. https://doi.org/10.21787/jbp.08.2016.121-133 

Costa, R., & Pentewati, H. (2025). Evaluasi kerusakan jalan menggunakan 

metode Surface Distress Index. Jurnal Infrastruktur Sipil, 13(2), 90t

99. 

Costa, R., Malkhamah, S., & Suparma, L. (2017). Road risk management 

strategy in Indonesia. Journal of Transportation Safety, 8(1), 55t67. 

Dalimunthe, R. N. (2019). Evaluasi penerapan Area Traffic Control System 

terhadap kinerja persimpangan. 

http://repository.uma.ac.id/handle/123456789/11464 

Denaro, M., & Lim, S. (2025). Deep learning applications for pavement 

distress detection. International Journal of Pavement Engineering, 

19(1), 66t79. 

Digta, A., Permana, Y., & Hidayat, D. (2025). Penghitungan nilai PCI 

berdasarkan survei visual jalan. Jurnal Teknik Jalan Raya, 17(1), 31t

40. 

Dirgantara, A., Dzakir, L. O., Ode, A. T. L., Salu, S. P., Adnan, S., & Faisal. 

(2025). Penurunan tingkat kecelakaan lalu lintas menuju zero 

accident melalui metode keselamatan jalan di ruas Trans Sulawesi 

rute KolakatKolaka Utara. Jurnal Infrastruktur, 11(2), 103t108. 

https://doi.org/10.35814/8gxgjm51 

Dzulfikriddin, M., & Aziz, S. (2025). Tinjauan hukum pidana Islam terhadap 

penerapan sanksi bagi pelanggar lalu lintas (garis marka jalan) di 

Kota Palembang. Muqaranah, 9(1), 35t51. 

https://doi.org/10.19109/3r9aw906 

Effendy, H., Saputra, R., & Mulyono, A. (2022). Strategi pemeliharaan jalan 

berdasarkan tingkat kerusakan perkerasan. Jurnal Teknik Sipil dan 

Lingkungan, 9(2), 101t112. 

 

 



 

Keselamatan dan Manajemen Jalan Raya | 305 

Ermawati, A. D., Sugiyanto, G., & Indriyati, E. W. (2019). Penentuan lokasi 

rawan kecelakaan lalu lintas dengan pendekatan fasilitas 

perlengkapan jalan di Kabupaten Purbalingga. Dinamika Rekayasa, 

15(1), 65t65. https://doi.org/10.20884/1.dr.2019.15.1.258 

Faisal, M. (2020). Pemeliharaan rutin jalan dalam menjaga kondisi 

pelayanan jalan. Jurnal Infrastruktur Jalan, 8(1), 19t28. 

Faradibah, A., & Suryani, E. (2019). Pengembangan model simulasi sistem 

dinamik untuk meningkatkan efisiensi sistem operasional 

transportasi. ILKOM Jurnal Ilmiah, 11(1), 67t76. 

https://doi.org/10.33096/ilkom.v11i1.413.67-76 

Fikri, M., Hartatik, S., & Hidayatullah, R. (2024). Teknik patching dalam 

pemeliharaan rutin jalan. Jurnal Pemeliharaan Infrastruktur, 6(2), 48t

57. 

Fitriani, N., Musyaffa, N. H., P.S, A. S. F., Dewi, V. C., Ananda, M. F., 

Masyhuri, M. A., & Adifriarti, S. C. (2025). PENGARUH KONDISI 

INFRASTRUKTUR LINGKUNGAN JALAN TERHADAP KESELAMATAN 

LALU LINTAS ANGKUTAN JALAN: SYSTEMATIC REVIEW. Jurnal Teknik 

Sipil Dan Arsitektur, 30(2), 150t

160. https://doi.org/10.36728/jtsa.v30i2.5192 

Gamma, R. (2016). Application of Analytical Hierarchy Process for road 

maintenance prioritization. International Journal of Infrastructure 

Management, 4(2), 33t41. 

Gatambia, G. N. (2026). Strategic Risk Mitigation Capabilities and Their Role 

in Road Safety Projects: An Integrative Review. 8(1), 306t

319. https://doi.org/10.56557/ajefm/2026/v8i1372 

Ha, T., Kim, J., & Lee, S. (2022). Automated pavement crack detection using 

deep learning. Automation in Construction, 134, 104081. 

Handayasari, I., & Firdaus, A. (2025). Evaluasi kondisi jalan tol menggunakan 

metode PCI. Jurnal Teknik Jalan Tol, 5(1), 14t23. 

Hardiyanti, R., Putra, D., & Wicaksono, Y. (2024). Deteksi kerusakan jalan 

berbasis YOLOv5. Jurnal Teknologi Informasi dan Infrastruktur, 11(2), 

98t107. 

Hartatik, N., Pratama, A. S., Gondoarum, S. S., & Prasetyo, Y. D. (2025). 

Penerapan Pemeringkatan Bintang untuk Analisis Laik Fungsi Teknis 

Ruas Jalan Nasional Lingkar Mojoagung, Jombang. Jurnal Pendidikan 

Dan Teknologi Indonesia, 5(5), 1351t

1364. https://doi.org/10.52436/1.jpti.789 

Hidayat, M., Siregar, B., & Putra, T. (2020). Penentuan prioritas 

pemeliharaan jalan berbasis kebijakan dan kriteria teknis. Jurnal 

Infrastruktur Transportasi, 8(2), 73t82. 



 

306 | Perencanaan dan Perkerasan Jalan Raya 

Joshua, A., & Setyarini, N. L. P. S. E. (2021). EVALUASI KONDISI 1KM RUAS 

JALAN M.H. THAMRIN MENGGUNAKAN METODE IRAP UNTUK 

MENCAPAI STAR RATING 4. JMTS Jurnal Mitra Teknik Sipil, 4(1), 81t

81. https://doi.org/10.24912/jmts.v0i0.10508 

Kamila, F. I., Christianto, D., & Angkat, H. (2023). ANALISIS KESELAMATAN 

PADA PERLINTASAN SEBIDANG NO. 46 JL. KH. AHMAD DAHLAN 

JAKARTA TIMUR. JMTS Jurnal Mitra Teknik 

Sipil. https://doi.org/10.24912/jmts.v6i3.24909 

Khosasi, M., Hidayat, R., & Purnomo, A. (2024). Prioritas penanganan jalan 

berdasarkan metode PCI. Jurnal Teknik Sipil Terapan, 7(2), 52t61. 

Kurniawan, R. (2015). Analisis indeks kondisi perkerasan jalan menggunakan 

PCI. Jurnal Infrastruktur Jalan, 4(1), 23t31. 

Lawalata, G. M. (Greece). (2018). STUDI KONFLIK LALU LINTAS SEBAGAI 

ALAT MENGEVALUASI PENGATURAN LALU LINTAS. 

In Neliti. https://www.neliti.com/publications/630884/studi-konflik-

lalu-lintas-sebagai-alat-mengevaluasi-pengaturan-lalu-lintas 

Lestari, F., Neneng, N., Rikendry, R., Susanto, T., Daiyah, C. F., & Hasbi, F. A. 

(2022). Peningkatan Pengetahuan Safety Riding Dengan Pengenalan 

Rambu Dan Marka Jalan Kepada Siswa SMA 1 Pagelaran. Journal of 

Engineering and Information Technology for Community Service, 1(2), 

76t80. https://doi.org/10.33365/jeit-cs.v1i2.151 

Mulyono, A. T., Kushari, B., & Gunawan, H. (2009). Audit Keselamatan 

Infrastruktur Jalan (Studi Kasus Jalan Nasional KM 78-KM 79 Jalur 

Pantura Jawa, Kabupaten Batang). Jurnal Teknik Sipil, 16(3), 163t

163. https://doi.org/10.5614/jts.2009.16.3.5 

Nasution, H. (2019). Pavement Condition Index sebagai indikator kinerja 

perkerasan jalan. Jurnal Rekayasa Sipil, 14(2), 92t101. 

Oktopianto, Y., Shofiah, S., Rokhman, F. A., Wijayanthi, K. P., & Krisdayanti, 

E. (2021). Analisis Daerah Rawan Kecelakaan (Black Site) Dan Titik 

Rawan Kecelakaan (Black Spot) Provinsi Lampung. Borneo 

Engineering Jurnal Teknik Sipil, 5(1), 40t

51. https://doi.org/10.35334/be.v5i1.1777 

Prayitno, H., & Triana, D. (2020). Kerusakan perkerasan jalan dan strategi 

penanganannya. Jurnal Teknik Sipil Indonesia, 15(1), 35t47. 

Qiao, Y., Wang, K., & Zhang, X. (2015). Periodic pavement maintenance 

strategies and performance evaluation. Journal of Infrastructure 

Systems, 21(4), 04014048. 

Ridwan, A., & Putranto, L. (2020). Pemeliharaan rutin jalan untuk 

mempertahankan tingkat pelayanan jalan. Jurnal Teknik Jalan dan 

Jembatan, 7(1), 17t26. 



 

Keselamatan dan Manajemen Jalan Raya | 307 

Rusgiyarto, F., Chandra, J., Apriliani, A. S., & Silviani, N. (2025). Analisis 

Kinerja Dua Simpang Berdekatan dengan Koordinasi Waktu Sinyal di 

Kota Cimahi. Jurnal Teknik Media Pengembangan Ilmu Dan Aplikasi 

Teknik, 24(2), 105t114. https://doi.org/10.55893/jt.vol24no2.744 

Santya, I., Wibowo, T., & Rahman, M. (2024). Evaluasi kondisi jalan 

menggunakan metode PCI dan IRI. Jurnal Infrastruktur Jalan Raya, 

12(1), 39t50. 

Setyarini, N. L. S. P. E., & Lukito, B. I. (2020). AUDIT KESELAMATAN JALAN 

TOL JAGORAWI. Jurnal Muara Sains Teknologi Kedokteran Dan Ilmu 

Kesehatan, 4(2), 403t

403. https://doi.org/10.24912/jmstkik.v4i2.9056 

Sugiyanto, G., Fadli, A., Santi, M. Y., & Pratama, S. B. (2020). Implementasi 

Hasil Road Safety Audit (RSA) di Ruas Jalan Mayjen Sungkono, Blater, 

Purbalingga, Jawa Tengah. Warta LPM, 24(1), 47t

58. https://doi.org/10.23917/warta.v24i1.10721 

Suwarto, F., & Nugroho, A. (2019). AUDIT KESELAMATAN JALAN SEBAGAI 

DASAR IMPLEMENTASI PERENCANAAN KARAKTERISTIK JALAN. Jurnal 

Proyek Teknik Sipil, 2(1), 20t

24. https://doi.org/10.14710/potensi.2019.4687 

Wibisono, R., & Ari, S. (2023). Strategi pemeliharaan jalan dalam 

mempertahankan kondisi mantap jalan. Jurnal Teknik Infrastruktur, 

9(1), 66t75. 

 

  



 

 

PROFIL PENULIS 

 
Ir. Christy Agata Makupiola, S.T., M.T 

Penulis dilahirkan pada tanggal 23 Desember 1998. 

Selama perjalanan akademis, penulis mencoba untuk 

menggali pengetahuan dan keterampilan untuk 

memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang 

Teknik Sipil. Sebelumnya penulis berhasil 

menyelesaikan program Sarjana Jurusan Teknik Sipil 

pada bidang ilmu Geoteknik di Universitas Kristen 

Indonesia Paulus Makassar, dilanjutkan dengan 

Program magister Teknik Sipil yang berfokus pada 

bidang ilmu Transportasi di Universitas Muslim 

Indonesia. Kemudian penulis menyelesaikan Program Profesi Insinyur di 

Universitas Hasanuddin. Saat ini penulis bekerja sebagai Dosen tetap di 

Institut Kesehatan dan Teknologi Graha Medika Program Studi S1 Teknik 

Sipil. Penulis juga aktif dalam kegiatan ilmiah serta aktif melakukan 

penelitian dan publikasi jurnal nasional, internasional dan aktif menulis 

buku ajar. Email Penulis : makupiolachristy@gmail.com. 

 




